
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari yang berjudul Bandakala merupakan karya tari yang 

menceritakan tentang percintaan berawal dari sebuah cerita pada diri sendiri. 

Perjuangan mempertahankan dan mendapatkan yang didambakan menjadi daya 

tarik untuk menjadikan sebuah karya tari baru. Pengalaman tersebut memiliki 

kisah cinta yang memiliki rintangan, kebanyakan suatu hubungan pasti 

adakalanya permasalahan itu muncul dengan tidak sengaja maupun sengaja. 

Peristiwa yang terjadi dalam perjuangan seorang perempuan demi 

mempertahankan cinta berakhir tidak sesuai harapan. Sebuah hubungan rasa 

cinta yang dipatahkan dengan suatu hal kedatangan orang ketiga. Berjuang 

dengan segala cara agar apa yang diharapkan oleh seseorang mendapatkan 

kasih sayang yang baik, namun harapan tersebut tidak sesuai dengan apa yang 

direncanakan. 

Perjuangan dan harapan tersebut berarti juga sangat membutuhkan 

perhatian yang lebih dari diri sendiri dan pasangannya. Perhatian yang lebih 

tidak hanya mengendalikan dampak akibat timbulnya perasaan negatif, namun 

perhatian lebih pada diri sendiri juga diperhatikan untuk mengendalikan ego 

pada keinginan yang dicapai. Perjalanan suatu hubungan cinta merupakan 

acuan dalam karya Bandakala sebagai ide dan gagasan konsep dasar koreografi. 

Penata menginterpretasikan ide dan gagasan konsep dasar kedalam koreografi 

kelompok dengan menggunakan 5 penari, yaitu 2 



 

 

 

penari laki-laki dan 3 penari perempuan disertai dengan setting dan properti 

sebagai pendukung dalam karya tari Bandakala. Tata rias yang digunakan 

dalam karya tari Bandakala menggunakan rias soft cantik pada penari 

perempuan, sedangkan pada penari laki-laki menggunakan tata rias tipis natural 

agar penampilan di proscenium stage lebih terlihat jelas. Tata Busana yang 

digunakan pada perempuan memakai celana rok panjang dan menggunakan 

warna cokelat kombinasi hitam, ditambah dengan aksesoris subang, gelang. 

Kostum yang dikenakan penari laki-laki memiliki desain yang berbeda dan 

celana dipakai sepanjang lutut. Karya tari Bandakala ini dilakukan di 

proscenium stage jurusan Tari ISI Yogyakarta dengan penyajian pertunjukkan 

secara langsung. Setting yang digunakan dalam karya Bandakala 

menggunakan trap berukuran 2x1m yang disusun pada bagian introduksi 

berjumlah 4 trap dan digunakan oleh 1 penari laki-laki dan 1 penari perempuan. 

Selanjutnya menggunakan trap 2x1 yang berjumlah 6 terletak di belakang 

center backdrop. 

Karya tari Bandakala semoga penonton dan pembaca tulisan Bandakala 

dapat menginspirasi penonton maupun pendukung keseluruhan tim. Mengenal 

hubungan asmara tidak pernah bisa menebak apa yang akan terjadi didalamnya. 

Bisa saja orang yang dipercaya melakukan kesalahan seperti mengkhianati. 

Bahagia tidak selalu datang dari orang lain, mulailah dengan menyembuhkan 

diri. Cinta adalah dua orang yang saling berusaha, jika hanya satu yang 

berusaha tidak akan menemukan kebahagiaan. Kesetiaan merupakan hal utama 

yang perlu dimiliki agar hubungan tetap langgeng. 



 

 

 

Kebahagiaan merupakan salah satu momen atau kondisi yang selalu 

didambakan dalam sebuah hubungan. Perempuan yang selalu punya cara untuk 

bikin kamu bahagia adalah pasangan setia. Dalam hal ini perempuan akan 

memupuk dan menjaga cintanya dengan cara memberikan kebahagiaan. 
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